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Abstrak 
Kabupaten Bekasi adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. 
Kabupaten Bekasi tumbuh berkembang dalam bidang sektor ekonomi. Potensi dalam 
bidang pariwisata yang ada di Kabupaten Bekasi berupa wisata-wisata alam, dan taman 
binatang. Kurangnya pemanfaatan dalam bidang pariwisata di Kabupaten Bekasi 
membuat objek-objek pariwisata di Kabupaten Bekasi kurang diperhatikan. Salah satu 
dari objek pariwisata tersebut yaitu, Taman Buaya Indonesia Jaya. Taman Buaya 
Indonesia Jaya merupakan tempat objek rekreasi milik swasta berupa taman binatang 
khusus, yaitu buaya. Taman Buaya Indonesia Jaya telah berdiri sejak tahun 1991. 
Dalam masa kejayaannya, Taman Buaya Indonesia Jaya selalu diminati oleh banyak 
pengunjung, baik pengunjung sekitar maupun luar kota. Tetapi Taman Buaya 
Indonesia Jaya tidak lagi jaya. Pada masa kini kondisi Taman Buaya Indonesia Jaya 
terbengkalai. Kurangnya perawatan objek wisata membuat Taman Buaya Indonesia 
Jaya menjadi sepi pengunjung. Dengan sepinya pengunjung (pemasukan dari hasil 
penjualan tiket) dan kebutuhan akan pangan buaya membuat kondisi semakin terpuruk. 
Dengan adanya perencanaan redesain Taman Buaya Indonesia Jaya dapat diharapkan 
menjadi suatu perubahan bagi keberlangsungan hidup buaya dengan penekanan 
arsitektur dan membuat Taman Buaya Indonesia Jaya kembali jaya. 
 




Bekasi Regency is a district in West Java Province, Indonesia. Bekasi Regency is 
developing in the economic field. The potential in the field of tourism in Bekasi 
Regency consists of natural attractions, and animal parks. Bekasi Regency makes 
tourism objects in Bekasi Regency less attention. One of them, the Jaya Jaya Crocodile 
Park. The Indonesian Jaya Crocodile Park is a private-owned recreation place 
consisting of a special animal park, namely crocodile. Indonesia Jaya Crocodile Park 
has been established since 1991. In its heyday, the Jaya Jaya Crocodile Park has always 
been in demand by many visitors, both visitors around and outside the city. But Jaya 
Jaya Crocodile Park is no longer prosperous. At present the condition of the Jaya Jaya 
Crocodile Park is abandoned. Lack of care for tourist attractions makes Jaya Jaya 
Crocodile Park a quiet visitor. With the lack of visitors (income from ticket sales) and 
the need for crocodile food, the need is getting worse. With the design of the Jaya Jaya 
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Crocodile Park redesign, it can be expected to be a change for the survival of crocodiles 
with architectural approval and make Jaya Jaya Crocodile Park back glorious.  
 
Keywords: Bekasi regency, park, animal park, indonesia jaya crocodile park. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Redesain Taman Buaya Indonesia Jaya Sebagai Objek Wisata Edukasi Kabupaten 
Bekasi, Jawa Barat merupakan tempat objek wisata berbasis edukasi, dan rekreasi bagi 
keluarga. Taman buaya indonesia jaya merupakan taman satwa khusus sekaligus 
sebagai tempat penangkaran buaya yang telah dibangun pada tahun 1991. Taman buaya 
berlokasi di Desa Sukaragam, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.  
Taman Buaya Indonesia Jaya  merupakan kebun binatang berskala kecil milik swasta 
(pribadi) yang dikhususkan untuk penangkaran buaya dan sudah berdiri sejak tahun 
1991. Dalam latar belakang khusus Taman Buaya Indonesia Jaya memiliki 
permasalahan dan potensi, diantaranya: 
1.1 Permasalahan 
1.1.1 Pendapatan Objek Wisata 
Jumlah pengunjung Taman Buaya Indonesia Jaya tidak menentu dan relatif 
berbeda pada hari biasa dan hari raya. Pada hari biasa jumlah pengunjung hanya 
sekitar ±10 orang, dan pada saat weekend maupun hari raya jumlah pengunjung 
dapat meningkat, biaya masuk pada Taman Buaya Indonesia Jaya yaitu  Rp 
20.000 untuk dewasa dan Rp 10.000 untuk anak-anak. Terjadinya peningkatan 
maupun penurunan jumlah pengunjung membuat Taman Buaya Indonesia Jaya 
tidak terawat dengan baik dan tertekan akan biaya, hal ini dikarenakan kurangnya 
pendapatan dari hasil penjualan tiket pengunjung per-hari dengan kebutuhan 




1.1.2 Luas Kawasan 
Taman Buaya Indonesia Jaya berlokasi di Jalan Raya Serang – Cibarusah KM 3, 
Desa Sukaragam, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Luas 
lahan yang relatif kecil hanya sekitar 1.6 hektar. 
1.1.3 Tampilan bangunan objek wisata 
Dilihat dari segi fasad bangunan Taman Buaya Indonesia Jaya tidak berubah dari 
tahun 2000an hingga sekarang, karena tidak adanya perubahan yang signifikan 
membuat destinasi dari pariwisata ini dinilai terbengkalai dan kurang menarik 
pengunjung. 
1.2 Potensi 
1.2.1 Wisata Rekreasi Edukasi 
Aktivitas rekreasi di Taman Buaya Indonesia Jaya sangat cocok dilakukan untuk 
keluarga, hal ini dikarenakan terdapat lahan hijau dengan pepohonan rimbun 
untuk tempat bertamasya dan taman bermain anak. Rekreasi tambahan dari pihak 
pengelola pada saat hari raya yaitu adanya pertunjukan atraksi khusus antara 
manusia dengan buaya. Selain untuk rekreasi, Taman Buaya juga menjadi tempat 
edukasi karena pada setiap kolam buaya terdapat papan informasi jenis buaya 
dari seluruh nusantara.  
1.2.2 Potensi Lahan 
Dalam site terdapat tanah luas yang merupakan sawah di bagian belakang 
kawasan Taman Buaya Indonesia Jaya, menurut peta RTRW (2011-2031) tanah 
merupakan daerah pemukiman.   
Adapun rumusan masalah dari pemaparan diatas yaitu, bagaimana meredesain 
Kawasan Taman Buaya Indonesia Jaya yang memiliki nilai wisata edukasi untuk 
pengunjung, arsitektur ekologis yang baik untuk keberlangsungan hidup hewan reptil 
buaya dan bangunan yang nyaman bagi pengguna dengan pendekatan arsitektur tropis. 
Tujuan yang didapat yaitu mengetahui cara meredesain Kawasan Taman Buaya 
Indonesia Jaya yang memiliki nilai wisata edukasi untuk pengunjung, arsitektur 
4 
 
ekologis yang baik untuk keberlangsungan hidup hewan reptil buaya dan bangunan 
yang nyaman bagi pengguna dengan pendekatan arsitektur tropis. 
Sasaran yang akan dicapai berupa mendapatkan redesain Taman Buaya Indonesia Jaya 
yang difokuskan pada permasalahan dari segi arsitektur yaitu penataan kawasan, 
perubahan fasad, penggunaan penekanan arsitektur, bentuk pola ruang dan besaran 
ruang yang ditampilkan dalam bentuk konsep perencanaan dan perancangan yang 
fungsional secara arsitektural. 
2.  METODE 
Metodologi pembahasan digunakan untuk penyusunan tugas akhir, yang dimana akan 
dijadikan sebagai acuan dalam proses redesain Taman Buaya Indonesia Jaya. Adapun 
beberapa metode yang digunakan yaitu: 
2.1 Pengamatan/observasi Lapangan 
Suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dan memahami 
informasi-informasi dari objek untuk suatu ilmu penelitian. 
2.2 Pengumpulan Data 
Proses pengambilan data atau informasi yang dicari untuk melengkapi data dalam 
penelitian. 
2.3 Pengolahan dan Analisa Data 
Suatu proses mengidentifikasi data yang telah didapat sebelumnya dengan 
menyusun dan mengaitkan data secara sistematis dan menjadi informasi baru. 
2.4 Sintesa 
Hasil kesimpulan pengolahan dan analisa untuk mendapatkan konsep perencanaan 
dan perancangan. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Wilayah Perencanaan 
Letak geografis Kabupaten Bekasi berada diantara 6°10’LS - 6°30’ LS dan 
106°48”78”BT - 107°27’29”BT. Kabupaten Bekasi adalah sebuah kabupaten di 
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Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Ibukota Kabupaten Bekasi adalah Cikarang. 
Kabupaten Bekasi terdiri atas 23 kecamatan, yang dibagi lagi atas sejumlah desa dan 
kelurahan. Sebagian besar wilayah Bekasi adalah dataran rendah dengan bagian selatan 
yang berbukit-bukit. Kabupaten Bekasi memiliki luasan 127.388 Ha atau sekitar 1.273, 
88 km2. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Bekasi sebagai berikut: 
Sebelah Utara     : Laut Jawa. 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Bogor. 
Sebelah Barat   : DKI Jakarta dan Kota Bekasi. 
Sebelah Timur     : Kabupaten Karawang.  
Tinjauan umum dari Taman Buaya Indonesia Jaya yang berlokasi di Jalan Raya 
Serang – Cibarusah KM 3, Desa Sukaragam, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten 
Bekasi, Jawa Barat. Taman Buaya Indonesia Jaya memiliki luas lahan 1,6 Hektar dan 
merupakan satu-satunya tempat penangkaran buaya di Kabupaten Bekasi. Taman 
Buaya Indonesia Jaya dapat diakses melalui jalur pintu tol Cikarang Barat (Lippo 
Cikarang) ke arah kanan, menuju Jonggol (Bogor). Letak Taman Buaya Indonesia Jaya 
sendiri berada di pinggir jalan serang-cibarusah, sehingga mudah diakses. Untuk 
frekuensi lalu lintas sangat tinggi, dikarenakan banyaknya kendaraan umum seperti 
angkutan umum (angkot) maupun bus karyawan membuat jalan menjadi macet pada 
jam-jam tertentu. 
Untuk data mengenai koleksi hewan reptil buaya yang berada di Taman Buaya 
Indonesia Jaya yakni: 
Tabel 1. Data Buaya Taman Buaya Indonesia Jaya 
No. Kolam Nama Buaya/ 
Nama latin 
Umur Jumlah 
Kolam 1 Buaya Sumatera/  
Crocodillus Porousus 
50-60 tahun ±50 
Kolam 2 Buaya Sumatera/  
Crocodillus Porousus 
15-45 tahun ±200 
Kolam 3 Buaya Albino  3 
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Kolam 4 Buaya Buntung  1 
Kolam 5 Buaya Buntung 14 tahun 3 
Kolam 6 Buaya Irian/ 
C. novaeguineae 
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Sumber: Analisis Penulis, 2019 
3.2 Kegiatan 
3.2.1 Pelaku Kegiatan 
a) Buaya 
Merupakan objek dari pariwisata binatang khusus. Dalam Taman Buaya 
Indonesia Jaya, buaya dapat hidup seperti di habitat aslinya, perkembangbiak, 
dan sebagai objek untuk rekreasi atraksi. 
b) Pengunjung Taman Buaya Indonesia Jaya 
Merupakan individu atau kelompok orang yang memiliki ketertarikan dan 
tujuan untuk rekreasi atau edukasi. Di Taman Buaya Indonesia Jaya 
pengunjung dapat bertanya seputar buaya, melihat atraksi buaya dengan 
manusia, melihat buaya, mendapatkan informasi tentang buaya, berbelanja 
souvernir, makan, dan lain sebagainya. 
c) Pengelola Taman Buaya  
Merupakan sekelompok orang yang bekerja dan bertanggung jawab merawat 
Taman Buaya Indonesia Jaya. Pengelola bertugas untuk merawat semua 
fasilitas yang ada, mengatur pengelolaan taman buaya (keuangan, 





Fasilitas yang terdapat di Taman Buaya Indonesia Jaya disesuaikan berdasarkan 
pengguna ruang, diantaranya: 
A. Buaya 
1) Kandang dan Kolam Buaya 
Kandang dan kolam buaya sebagai habitat buaya. Kandang dan kolam 
didesain dengan pendekatan arsitektur ekologis. Jenis kandang dan 
kolam disesuaikan dengan buaya, dan terdapat lorong morfologi dimana 
pengunjung dapat merasakan asal dari jenis suatu buaya (buaya Irian, 
maka lorong morfologi menyesuaikan dengan lingkungan di Irian Jaya), 
dan sebagainya. 
2) Arena Atraksi Buaya  
Atraksi buaya yang akan diadakan di Taman Buaya Indonesia Jaya yaitu 
atraksi antara manusia dengan buaya, atraksi pengunjung dengan buaya 
(pancing buaya dan foto bersama buaya), dan galeri buaya (replika 
buaya). 
 








Tabel 2. Fasilitas Pengelola 
1)  Kantor Pengelolaan 3) Ruang MEE 
2)  Karantina dan Klinik Hewan 4) Industrial Kerajinan Buaya 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
C. Pengunjung 
 
Tabel 3. Fasilitas Taman Buaya Indonesia Jaya  
1)  Parkir 6)  Mini Foodcourt 
2)  Enterance 7) Mushola 
3)  Museum Buaya 8) Toilet 
4) Tempat Perkembangbiakan 
Buaya 
9) Taman Bermain 
5)  Tempat Souvenir  
           Sumber: Analisa Penulis, 2019 
3.3 Analisa dan Konsep 
3.3.1 Ketersediaan Lahan 
Ketersediaan lahan pada Kabupaten Bekasi sangat luas, khususnya di sekitar 
lokasi Taman Buaya Indonesia Jaya, sehingga dapat menampung segala aktivitas 
















Gambar 2. Ukuran Siteplan 
    Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
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3.3.2 Analisa dan Konsep Aksebilitas 
Dasar pertimbangan: 
Menentukan konsep arah pintu masuk ke dalam site. Arah pintu masuk dan 
keluar pada site terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
a) Main Enterance (pintu masuk utama) 
b) Exit 
c) Service Enterance (pintu masuk pengelola) 
          Konsep:  
 
Gambar 3. Aksebilitas 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
a) Main Enterance (ME) terletak dibagian depan dan terhubung dengan jalan 
utama. Tingkat lalu lintas jalanan padat. Pintu masuk utama ditujukan bagi 
pengguna kendaraan bermotor yaitu mobil dan bus.  
b) Service Enterance (SE) merupakan pintu masuk untuk pengelola taman 
buaya, berupa kendaraan pribadi karyawan maupun mobil pengangkut 
kebutuhan buaya. Service enterance terletak di sisi site, yaitu jalur 
pemukiman warga. 
c) Exit merupakan pintu keluar kendaraan. Pada site Taman Buaya Indonesia 





3.3.3 Analisa dan Konsep Kebisingan 
Dasar pertimbangan: 
Mengurangi kebisingan dari luar site yang bersumber dari kendaraan umum di 
jalan utama maupun di sirkulasi area parkir taman buaya. 
Konsep: 
 
Gambar 4. Kebisingan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
Sumber kebisingan dihasilkan dari jalan utama yaitu Jalan Serang Raya-
Cibarusah KM 3, maka cara mereduksinya sebagai berikut:  
a) Menggunakan tanaman pereduksi. Tanaman yang dapat meredukasi bunyi 
yaitu memiliki kerapatan dan tinggi yang dapat menyaring suara agar tidak 
masuk kedalam site.  
b) Letak Bangunan. perletakan bangunan yang disesuaikan dengan fungsi 
dan jenis kegiatan menjadi pertimbangan utama dalam merancang dan 
mengatur posisi bangunan. semakin bangunan menjorok kedalam site, 
maka kebisingan akan berkurang. 
3.3.4 Analisa dan Konsep View 
Dasar pertimbangan: 





Gambar 5. Analisa View 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
 
Konsep: 
a) View utama (warna biru) bangunan diarahkan ke jalan utama yaitu jalan 
Serang Raya-Cibarusah KM 3.  
b) View kedua (warna merah) diarahkan pada jalan permukiman warga disisi 
siteplan. 
3.3.5 Analisa dan Konsep Zonifikasi 
Dasar Pertimbangan: 
a) Membedakan zona semi privat, privat, dan public. 




Gambar 6. Zonifikasi 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
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a) Merancang dengan mempertimbangkan zonifikasi penggunaan ruang. 
Zonifikasi terbagi menjadi 3, yaitu zona rekreasi edukasi, zona rekreasi 
gembira, zona fasilitas umum dan pengelola. 
b) Pada zona rekreasi edukasi, terdapat kolam buaya, museum lorong buaya, 
taman daerah, museum taman buaya, tempat pengrajin, klinik dan 
karantina buaya. 
c) Pada zona rekreasi gembira, terdapat area piknik, area bermain anak, area 
rekreasi air, atraksi pertunjukan buaya. 
d) Pada zona fasilitas umum dan pengelola, terdapat gedung enterance, 
souvenir, toilet umum, foodcourt, mushola, kantor pengelola, ruang ME. 
3.3.6 Analisa dan Konsep Lansekap 
Dasar pertimbangan: 
Mendesain siteplan dengan jenis vegetasi dan komponen lansekap lainnya sesuai 
dengan fungsi dan memiliki nilai estetika. Konsep perancangan lansekap 
berdasarkan pada elemen lansekap, yaitu:  
a) Elemen Hardscape merupakan komponen perkerasan berupa: paving, 
aspal, furnitur kursi taman, gazebo, batu, dan lain sebagainya.  
b) Elemen Aquascape merupakan komponen air yang ada di taman, berupa: 
air mancur, kolam, danau, dan lain sebagainya. 
c) Elemen Softscape merupakan komponen lunak berupa: rumput, tanaman, 
pepohonan, dan lain sebagainya. 
Konsep: 
a) Elemen Hardscape yang digunakan pada redesain Taman Buaya Indonesia 
Jaya, yaitu paving grass, aspal dan jalur untuk difabel (guiding block).  
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Gambar 7. Elemen Hardscape 
Sumber: http://www.lampost.co/berita-baru-diperbaiki-aspal-jalan-
desa-sukabanjar-suak-mengelupas 
b) Elemen Aquascape yang digunakan pada redesain Taman Buaya 
Indonesia Jaya, yaitu air mancur di beberapa titik taman, dan danau buatan 
untuk tambahan rekreasi wisata air.  
c) Elemen Softscape yang digunakan yaitu tanaman tropis. Untuk tanaman 
hiasnya menggunakan tanaman jenis alamanda kuning, bunga kertas, 
bunga euphorbia, dan rumput gajah.  
     
Gambar 8. Elemen Softscape 
Sumber: https://steemit.com/healty/@riniagustina/banyaknya-manfaat-
bunga-kertas-bagi-kesehatan-kita 
    
Gambar 9. Elemen Softscape 
Sumber: https://ilmubudidaya.com/cara-stek-bunga-euphorbia  
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d) Untuk tanaman hias yang dapat meredam bau amis dari kolam buaya 
yaitu: bunga melati.  
 
Gambar 10. Elemen Softscape wangi 
Sumber: https://www.fimela.com/beauty-health/read/3746711/bunga-
melati-segar-dan-wanginya-bisa-buat-tidur-anda-lebih-nyenyak  
e) Untuk pemilihan jenis pohon tropis yaitu: pohon kelapa, pohon beringin, 
pohon tanjung, pohon tabebuya, pohon cemara kipas, pohon pinus, 
pohon palem putri. 
     
Gambar 11. Pohon Tropis 
Sumber: https://www.akhmadshare.com/2017/08/inilah-filosofi-
pohon-beringin.html  
    
Gambar 12. Pohon Tropis 
Sumber: https://www.grosirtanaman.com/bibit-pohon-tabebuia/  
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3.3.7 Analisa dan Konsep Matahari 
Dasar Pertimbangan: 
Arah matahari dapat mempengaruhi bangunan dan pengguna ruang. Bagian yang 
terdapat banyak aktivitas akan diletakan disisi selatan atau utara. 
Konsep: 
 
Gambar 14. Matahari 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
a) Bangunan yang terletak dibagian timur atau barat menggunakan sun 
shading untuk mengurangi sinar matahari masuk, dan tidak mereduksi 
panas ke dalam ruangan.  
b) Pada sisi siteplan yang terkena sinar matahari pagi, sore dan siang diberi 
banyak pepohonan rimbun agar pengunjung tidak merasa terganggu 
dengan panas matahari.  
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c) Ruang bangunan yang terletak di sisi timur atau barat harus memiliki 
aktivitas yang sedikit (contoh: toilet dan dapur). 
3.3.8 Analisa dan Konsep Arah Angin 
Dasar pertimbangan: 
Arah angin dapat dimanfaatkan untuk pendinginan ruang secara alami dan dapat 
menjadi terbentuknya arsitektur tropis pada bangunan. 
Konsep: 
 
Gambar 15. Arah Angin 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
a) Bangunan pada bagian utara dan selatan yang memiliki tingkat kepadatan 
pengguna ruang yang tinggi. Ruangan diberi ventilasi udara alami untuk 
mengurangi penggunaan pendingin ruangan buatan. 
b) Menciptakan bangunan dengan pendekatan arsitektur tropis, yaitu dengan 
memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin.  
c) Pada kawasan yang terletak di sisi utara dan selatan, dapat diberi 
pepohonan yang rimbun, agar udara yang tercipta menjadi semakin sejuk. 
3.3.9 Analisa dan Konsep Terhadap Hujan 
Dasar Pertimbangan: 
Kabupaten Bekasi memiliki 2 musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan 




   Gambar 16. Analisa Air Hujan 
      Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
Konsep: 
a) Mendesain jaringan air hujan. Air hujan yang jatuh akan ditampung di bak 
penampung air hujan, kemudian air yang ditampung akan digunakan 
untuk kebutuhan tanaman. 
3.4 Kebutuhan dan Besaran Ruang 
Menurut Bapan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat, jumlah pengunjung 
pariwisata Kabupaten Bekasi pada tahun 2016= 49.740/tahun . Dikarenakan Taman 
Buaya Indonesia Jaya akan diredesain skala internasional, maka jumlah pengunjung 
diasumsikan semua mengunjungi taman buaya. Maka perhitungan pengunjung per-
minggu, 49.740/52= 957 pengunjung/minggu. Untuk pengelola Taman Buaya 
Indonesia Jaya, dapat ditentukan 15% dari jumlah pengunjung per-minggu yaitu 
957/15%= 143,5 atau dibulatkan menjadi 150 orang pengelola Taman Buaya Indonesia 
Jaya. Waktu operasional Taman Buaya Indonesia Jaya yaitu jam 10.00-16.00 WIB atau 
6 jam. Asumsi pengunjung dapat menghabiskan waktu di taman buaya sekitar 2 jam, 
maka perhitungan kapasitas yang disediakan 6/2 x 957= 2.871 kapasitas pengunjung.  
Rekapitulasi Besaran Ruang 
Tabel 4. Rekapitulasi Besaran Ruang Area Outdoor 
No. KELOMPOK KEGIATAN LUASAN (m²) 
1.  
Kandang & Kolam Buaya 




Sub Total 9721.6 m² 
Jumlah Total 15419.2m² 
         Sumber: Analisis Penulis, 2019 
Tabel 5. Rekapitulasi Besaran Ruang Area Indoor 
No. KELOMPOK KEGIATAN LUASAN (m²) 
1. 
Enterance 
Sub Total 1890.64 m² 
2. 
Pengelolaan 
Sub Total 475 m² 
3. 
Karantina dan Klinik Hewan 
Sub Total 280.2 m² 
4. 
Atraksi Buaya 
Sub Total 732.75 m² 
5. 
Museum Buaya 
Sub Total 551 m² 
6. 
Souvenir 
Sub Total 307.53 m² 
7. 
Mini Foodcourt 
Sub Total 551.64 m² 
8. 
Mushola   
Sub Total 178.44 m² 
9. 
Industrial pengrajin buaya 
Sub Total 108 m² 
10. 
Ruang MEE 
Sub Total 57.6 m² 
11. 
Toilet 
Sub Total 137 m² 
Jumlah Total 5269.8 m² 
         Sumber: Analisis Penulis, 2019 
3.5 Pola Tata Masa bangunan 
Pada kawasan Taman Buaya Indonesia Jaya menggunakan bentuk dan pola tata 
bangunan dengan sistem organik. Sistem organik merupakan bentuk yang 
menghubungkan dari titik, ke titik lain dan saling berhubungan. Pola organik memiliki 
garis yang melengkung-lengkung dan memanfaatkan potensi alam. Dalam redesain 
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Taman Buaya Indonesia Jaya, sirkulasi jalan terbentuk dari pola organik dan konsep 
wisata edukasi, dimana track jalan memutar. Berikut merupakan ide desain sirkulasi 
jalan pada Taman Buaya Indonesia Jaya: 
 
Gambar 17. Ide Bentuk Sirkulasi 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
3.6 Gubahan Masa 
Bentuk gubahan masa bangunan terinspirasi oleh bentuk gigi buaya. Pada bangunan 
dan danau buatan terinspirasi dari transformasi gigi buaya.  
                       
Gambar 18. Ide Konsep Masa Bangunan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
3.7 Eksterior Kawasan 
Pada eksterior kawasan Taman Buaya Indonesia Jaya menggunakan pendekatan 
arsitektur ekologis. Tujuan dari penggunaan arsitektur ekologis yaitu menciptakan 
lingkungan kawasan yang asri, juga sebagai tempat keberlangsungan hidup buaya agar 
kolam atau kandang lebih sesuai dengan habitat aslinya. Dengan begitu, buaya dapat 
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hidup dengan nyaman. Berikut perspektif rancangan eksterior kawasan Taman Buaya 
Indonesia Jaya: 
 
Gambar 19. Perspektif Eksterior Kawasan 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
3.8 Eksterior Bangunan 
Eksterior bangunan di Taman Buaya Indonesia Jaya menggunakan pendekatan 
arsitektur tropis. Pemilihan bahan bangunan dan pemanfaatan iklim tropis lembab 
dapat membuat pengguna bangunan merasa nyaman. Arsitektur yang diterapkan pada 
bangunan museum taman buaya yaitu, penghadapan arah matahari, penggunaan cahaya 
alami dan menggunakan green sunshading untuk mereduksi sinar matahari berlebih 
terhadap kaca jendela bangunan. Berikut museum Taman Buaya Indonesia Jaya, yaitu: 
 
Gambar 20. Museum Taman Buaya Indonesia Jaya 







Berikut eksterior yang merupakan desain dari lorong morfologi (museum) di Taman 
Buaya Indonesia Jaya: 
 
Gambar 21. Perspektif Eksterior Kolam Buaya 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
Museum lorong morfologi, merupakan lorong museum yang berada di sisi kolam 
buaya. Di dalam museum lorong, pemandangan yang di dapat yaitu melihat kolam 
buaya dari dalam. Setelah keluar dari lorong, wisata edukasi lainnya yang di dapat yaitu 
miniatur rumah adat dari jenis kolam buaya yang ada. Seperti contoh taman adat dari 
kolam buaya sumatera. 
 
Gambar 22. Rumah Adat Sumatera 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019  
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3.9 Interior Bangunan 
 
Gambar 23. Interior Museum Buaya 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
 
Gambar 24. Interior Atraksi Buaya 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
Dari gambar interior museum buaya dan atraksi pertunjukan buaya, diketahui bahwa 
suatu ruang dapat terbentuk dari elemen-elemen interior. Elemen-elemen interior pada 
redesain bangunan Taman Buaya Indonesia Jaya meliputi: 
3.9.1 Elemen dasar (lantai) 
Lantai merupakan lapisan dasar ruang. Lantai berfungsi sebagai pendukung 
kegiatan ruang dan pengatur suasana ruang. Penggunaan jenis lantai pada 
bangunan di Taman Buaya Indonesia Jaya dibedakan berdasarkan pengguna 
ruang. Ruang staff dan pengelola  menggunakan elemen lantai keramik. 
Sedangkan untuk ruang pengunjung seperti museum, arena atraksi, mini 
foodcourt, dan sebagainya menggunakan lantai plester. Penggunaan lantai plester 
pada bangunan publik berfungsi agar ruangan tidak terlihat kotor. 
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3.9.2 Elemen dinding 
Dinding merupakan elemen tengah antara lantai dan plafon. Fungsi dari dinding 
yaitu sebagai pembentuk dan pemisah ruang. Bangunan-bangunan yang berada 
di Taman Buaya Indonesia Jaya menggunakan dinding batu alam, dinding semen, 
dan dinding industrial (dinding plester). 
3.9.3 Elemen atas (plafon) 
Plafon merupakan lapisan atas ruang. Plafon berfungsi sebagai tempat 
menyembunyikan instalasi listrik maupun struktur atap, dan sebagai penahan 
panas dari atap bangunan. Pada bangunan Taman Buaya Indonesia Jaya, plafon 
yang digunakan yaitu plafon modern yang terdiri dari gypsum atau kayu, 
pendingin ruangan dan lampu. 
Kenyamanan suatu ruang ditentukan oleh pencahayaan dan penghawaan ruang. 
Pencahayaan yang digunakan yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. 
Untuk pencahayaan buatan yang digunakan yaitu lampu TL (Fluorescent Lamp). 
Untuk penghawaan ruang menggunakan penghawaan alami yaitu ventilasi udara 
yang masuk keruangan dan penghawaan buatan berupa kipas angin dan air 
conditioner (AC). 
3.10 Sistem Struktur 
Sistem struktur pada bangunan Taman Buaya Indonesia Jaya menggunakan: 
3.10.1 Lower Stucture 
Lower Stucture merupakan struktur bangunan yang berada dibawah tanah, 
seperti pondasi. Pengertian pondasi adalah struktur bagian bawah bangunan 
yang langsung terhubung dengan tanah, yang memiliki fungsi sebagai penyalur 
atau pemikul beban dari bangunan diatasnya. 
Pada redesain taman buaya, Lower Stucture yang digunakan ialah pondasi  
jenis batu kali. Pondasi batu kali merupakan pondasi penahan beban bangunan 
sederhana (untuk bangunan 1-2 lantai). Bahan utama dari pondasi batu kali 




Gambar 25. Pondasi Batu Kali 
Sumber: https://id.pinterest.com/pin/585116176561525005/?lp=true  
3.10.2 Upper Structure 
Upper Structure merupakan keseluruhan struktur bagunan yang berada diatas 
permukaan tanah. Bagian yang termasuk Upper Structure, yaitu kolom, atap, 
dinding, plat lantai, dan sebagainya.  
Pada redesain Taman Buaya Indonesia Jaya, struktur yang akan di desain unik 
yaitu atap bangunan dan dinding luar bangunan. Bagian atap bangunan di 
desain sesuai dengan konsep rancangan arsitektur tropis yaitu menggunakan 
atap tinggi dan atap hijau agar suhu ruangan menjadi lebih sejuk. Sedangkan 
dinding luar bangunan di rancang dengan desain dinding hijau atau sebagai 
penghijauan bangunan. Penghijauan bangunan pada dinding luar menggunakan 
tanaman vertikal. 
3.11 Sistem Jaringan Air 
3.11.1 Jaringan air bersih 
Jaringan air bersih merupakan sebagai penyediaan air bersih bagi Taman Buaya 
Indonesia Jaya. Sumber air bersih berasal dari air sumur (deep well) dan 
PDAM. Sumber air bersih digunakan sesuai dengan fungsi masing-masing. 
Dalam kategori bangunan, digunakan jaringan air PDAM sebagai 
distributornya dan digunakan sebagai pemadam api, kebutuhan cleaning 
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service, dan sebagainya. Penyediaan air bersih yang berasal dari air sumur 
untuk kandang atau kolam buaya, dan keperluan bangunan seperti toilet, dan 
sebagainya. Proses saluran jaringan air bersih pada Taman Buaya Indonesia 
Jaya, yaitu: 
 
Gambar 26. Skema Air Bersih 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
3.11.2 Jaringan air kotor atau limbah 
Jaringan air kotor atau limbah merupakan aliran air bekas pakai yang akan 
dibuang. Air kotor atau limbah dapat dibagi menjadi beberapa bagian (Tangoro, 
2010): 
a. Air bekas buangan merupakan air bekas keperluan pengguna seperti 
mencuci, mandi, dan sebagainya. 
b. Air limbah merupakan air yang digunakan untuk membersihkan kotoran. 
c. Air limbah khusus merupakan air bekas kotoran atau alat-alat dari rumah 
sakit atau laboratorium. 
Dasar pertimbangan air kotor: 




Gambar 27. Kotoran dari Buaya 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
2. Penanganan kotoran dari kolam buaya yaitu dijadikan sebagai aquaponik 
untuk penerapan arsitektur ekologis bagi kawasan. 
3. Penanganan Black water (air pembuangan besar yang berasal dari kloset 
toilet). 
 
Gambar 28. Skema Black Water 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
 
4. Penanganan grey water (air kotor yang berasal dari cucian, wetafel, urinoir, 
dan sebagainya). 
 
Gambar 29. Skema Grey Water 






3.11.3 Jaringan air hujan 
Air hujan merupakan air yang jatuh dari awan ke tanah, lalu dialirkan, di 
tampung dan digunakan untuk kebutuhan air lainnya (seperti air untuk 
menyiram tanaman).  
 
Gambar 30. Skema Air Hujan Gedung 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
 
Gambar 31. Skema Air Hujan Kawasan 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
3.12 Sistem Jaringan Listrik 
Proteksi Electrical atau MEE pada bangunan bersumber dari PLN yang nantinya akan 
distibusikan ke bangunan yang berada di Taman Buaya Indonesia Jaya. Penggunaan 




Gambar 32. Skema Jaringan Listrik 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
3.13 Konsep Sistem Tata Suara  
Sistem tata suara direncanakan untuk memberikan kelengkapan fasilitas bangunan atau 
kawasan. Sistem tata suara dapat berupa background music dan announcing system 
yang berfungsi sebagai agar tidak hening dan pengumuman tertentu (Tangoro, 2010). 
Menurut tempat perletakkanya, alat dari sistem tata suara, yaitu: 
a. Speaker Sound Pressure 
Speaker sound pressure diletakkan pada bangunan, yaitu ruangan umum atau 
ruang kantor. Suara yang baik dihasilkan dari letak speaker satu dengan yang 
lainnya. 
 
Gambar 33. Speaker Sound Pressure 
Sumber: https://www.amazon.in/Pioneer-Speaker-TS-Z65CH-
Maximum-Power/dp/B07G37K62P  
b. Horn Speaker 
Horn speaker merupakan alat pengeras suara, dan biasa terletak di tempat 




Gambar 34. Horn Speaker 
Sumber: https://toamys.com.my/document/1717-tc-651m-reflex-horn-
speaker-thumbnail.jpg  
c. Microphone dan Amplifier 
Microphone dan Amplifier yaitu alat pengeras suara khusus dalam ruangan. 
Agar dapat dijangkau dengan mudah oleh pengguna ruang, maka Microphone 
dan Amplifier terletak pada bagian resepsionis.  
 
Gambar 35. Mircophone 
Sumber: https://www.bhphotovideo.com/c/product/157058-
REG/Shure_MX418D_C_MX418DC_18_Desk_Top.html  
3.14 Sistem Proteksi Kebakaran 
Dasar Pertimbangan: 
a. Meminimalisir terjadinya kebakaran. 
b. Sebagai antisipasi agar tidak terjadi kerusakan yang parah pada bangunan atau 
korban jiwa. 
Konsep: 
Konsep dari redesain Taman Buaya Indonesia Jaya, menggunakan 2 jenis pemadam 
kebakaran, yaitu: 
1. Pemadam kebakaran aktif 
Terdapatnya sistem pemadaman kebakaran aktif, dimaksudkan untuk 
meminimalkan terjadinya kebakaran yang besar pada bangunan, dan sebagai 
langkah awal tindakan yang harus dilakukan jika terjadi kebaran. Alat 
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pemadam kebakaran aktif yaitu fire detector, sprinkler, fire extinguishe, hydran, 
outdoor hydran box, dan apar. Berikut skema pemadam kebakaran aktif 
(sprinkler dan hydrant): 
 
Gambar 36. Skema Pemadam Sprinkler 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
 
Gambar 37. Skema Pemadam Hydrant 
Sumber: Dokumen Penulis, 2019 
2. Pemadam kebakaran pasif 
Pemadam kebakaran pasif adalah material dari bangunan yang dirancang agar 
dapat menghambat jika terjadi kebakaran. 
3.15 Penekanan Arsitektur 
Penekanan arsitektur pada redesain Taman Buaya Indonesia Jaya disesuaikan 
berdasarkan 3 aspek, yaitu aspek manfaat untuk pengunjung (wisata edukasi), aspek 
lingkungan kawasan dan buaya (arsitektur ekologis), aspek bangunan untuk pengguna 
(arsitektur tropis).  
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3.15.1 Aspek wisata edukasi 
Dalam menciptakan lingkungan wisata edukasi pada Taman Buaya Indonesia 
Jaya perlu dilakukan perancangan desain dan konsep pariwisata yang 
ditawarkan untuk pengunjung. Berikut merupakan konsep dari wisata edukasi 
Taman Buaya Indonesia Jaya: 
a. Disekitar kawasan Taman Buaya Indonesia Jaya dilengkapi dengan 
papan informasi mengenai buaya. 
b. Tourguide berpengalaman yang dapat membimbing pengunjung.  
c. Terdapat paket wisata bagi pengunjung umum atau anak sekolah untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru berperan menjadi 
pekerja yang bertugas mengurus buaya secara langsung.  
d. Wisata edukasi pada bangunan di Taman Buaya Indonesia Jaya, yaitu 
museum buaya (lorong morfologi) dan tempat perkembangbiakan 
buaya. 
3.15.2 Arsitektur Ekologis  
Arsitektur ekologis merupakan pembangunan berwawasan lingkungan, di mana 
memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin. Arsitektur ekologis 
difokuskan pada perancangan kawasan Taman Buaya Indonesia Jaya. Dasar 
pertimbangan arsitektur ekologis dalam redesain Taman Buaya Indonesia Jaya 
meliputi: 
a. Pemanfaatan arsitektur ekologis bagi kawasan Taman Buaya 
Indonesia Jaya. 
b. Membuat kandang atau kolam buaya sama dengan habitat aslinya 
(alam). 
c. Menjadikan sebagai salah satu kawasan penyumbang oksigen bagi 
kota dengan pepohonan yang rimbun. 




a. Mendesain kawasan dengan pendekatan arsitektur ekologis. 
b. Membuat kandang buaya sesuai dengan alam, dan dapat dinikmati 
dengan nyaman oleh pengunjung. 
c. Mengatur tanaman dan pohon sesuai dengan fungsinya. Tanaman yang 
memiliki wangi diletakan disekitar kolam buaya, pohon rindang 
diletakan di area yang terkena sinar matahari lebih atau area yang 
memiliki kebisingan dari luar yang tingga, dan lainnya. 
d. Pemanfaatan limbah air kotor dari kolam buaya, untuk dijadikan pupuk 
tanaman.  
3.15.3 Arsitektur Tropis 
Pengertian umum arsitektur tropis adalah sebuah konsep desain beradaptasi 
dengan lingkungan iklim tropis. Di Indonesia jenis iklim tropisnya yaitu iklim 
tropis lembab. Dengan mendapatkan respon positif dari lingkungan iklim tropis 
lembab yang membawa pengaruh bagi bangunan menjadi suatu konsep 
pemanfaatan udara alami dan pencahayaan alami. Dasar pertimbangan dari 
analisis Taman Buaya Indonesia Jaya meliputi: 
a. Indonesia merupakan negara beriklim tropis lembab. 
b. Terdapat banyak pepohonan yang rimbun tetapi tidak dimanfaatkan ke 
dalam bangunan disekitarnya. 
c. Iklim tropis memiliki sinar matahari terik, yang dapat berinduksi ke 
dalam bangunan, sehingga menyebabkan suhu didalam ruangan naik. 
d. Dengan banyaknya sinar matahari, merupakan potensi alam yaitu 
memanfaatkan sinar matahari untuk penerangan dalam ruangan. 
Dari dasar pertimbangan diatas, maka konsep yang termasuk rancangan 
arsitektur tropis lembab untuk bangunan (Karyono, 2016), yaitu: 
a. Desain dengan mempertimbangkan ruang dan orientasi bangunan. 
b. Desain dengan mempetimbangkan rancangan atap. 
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c. Desain dengan mempertimbangkan bukaan  dan ventilasi pada 
bangunan. 
d. Desain dengan mempertimbangkan dinding transparan dan 
pembayangan. 
e. Desain dengan mempertimbangkan dinding massif. 
f. Desain dengan mempertimbangkan material pada bangunan. 
g. Desain dengan mempertimbangkan penataan luar dan penghijauan 
4.  PENUTUP 
Dari hasil perencanaan dan perancangan Redesain Taman Buaya Indonesia Jaya 
sebagai Objek Wisata Edukasi di Kabupaten Bekasi Jawa Barat diperoleh beberapa 
elemen utama, yaitu: 
a) Menjadikan Taman Buaya Indonesia Jaya sebagai salah satu objek pariwisata 
edukasi Kabupaten Bekasi yang ber-skala internasional. 
b) Mendapatkan sebuah konsep perencanaan dan perancangan kawasan Taman 
Buaya Indonesia Jaya yang berfungsi sebagai tempat wisata satwa khusus 
penangkaran hewan buaya, yang memiliki desain sama dengan habitat aslinya. 
c) Mendesain bangunan dengan pendekatan arsitektur Tropis dan Ekologis untuk 
kawasan. 
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